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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka dapat dijabarkan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari sudut pandang para Duta GenRe yang menjadi informan dalam penelitian

ini, alasan dan motif mereka mengikuti Pemilihan Duta GenRe (Pildugen)

Provinsi Gorontalo 2020 dan menjadi Duta GenRe didasari oleh alasan

kesengajaan dan ketidaksengajaan.

a. Alasan utama para informan mengikuti Pildugen 2020 yang masuk dalam

kategori disengaja di antaranya adalah: ingin meningkatkan kualitas atau

kapasitas diri, menambah relasi, ingin menjadi ketua PIK, meningkatkan hard

skill dan soft skill, meningkatkan kemampuan di bidang konseling,

membuktikan kemampuan diri, ingin berkontribusi lebih untuk masyarakat

dan remaja Indonesia, hingga mencari pengalaman. Sementara alasan yang

masuk dalam fakot ketidaksengajaan di antaranya adalah: penasaran; diajak

teman, dosen, atau kerabat; untuk mengisi kekosongan waktu, coba-coba,

serta keluar dari zona nyaman.

b. Adapun motif para informan mengikui Pildugen 2020 dan menjadi Duta

GenRe adalah motif yang semuanya berorientasi pada motif masa depan,

seperti ingin berproses, mewujudkan cita-cita, ingin menjadi role model bagi

remaja lain, ingin mendapat reward, berkontribusi untuk masyarakat,
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menantang diri, mengembangkan potensi diri, meningkatkan kemampuan

public speaking, hingga menambah daftar pengalaman.

c. Para Duta GenRe ini juga punya orientasinya masing-masing, yakni orientasi

secara individu dan orientasi sosial. Ingin berproses, mewujudkan cita-cita,

mendapat reward, menantang diri, mengembangkan potensi diri,

meningkatkan kemampuan public speaking, hingga menambah daftar

pengalaman adalah motif yang berorientasi secara individu. Sementara ingin

menjadi role model bagi remaja lain dan berkontribusi untuk masyarakat

adalah motif yang berorientasi sosial.

2. Sejak mulai mendaftarkan diri pada Pildugen 2020, para Duta GenRe ini

memang sudah mulai membentuk konsep diri sebagai seorang Duta GenRe

melalui konstruksi diri saat akan melengkapi persyaratan awal pendaftaran,

hingga memenuhi tuntutan dari BKKBN maupun Forum GenRe, baik dalam hal

penguasaan materi, hingga bagaimana cara menampilkan diri (dalam hal pakaian)

sebagai seorang duta ketika turun sosialisasi dan menggunakan samir Duta GenRe

Provinsi Gorontalo 2020, atau kapan saja ketika mereka bertindak sebagai seorang

duta.

3. Para Duta GenRe Provinsi Gorontalo 2020 mengaku punya “dua kehidupan”

sejak menjabat, yakni kehidupan sebagai dirinya sendiri yang dalam hal ini

merupakan panggung belakang, dan kehidupan di mana dia sebagai Duta GenRe

yang dalam ini adalah panggung depan. Di panggung belakang, para Duta GenRe

mengakui kerap bertindak semaunya, tidak terlalu pusing dengan penampilan, dan

bisa berbicara dan tertawa sesuka hati. Sementara di panggung depan, para Duta
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GenRe mengaku harus bertindak sesuai tuntutan yang ada, berpakaian rapi dan

menarik, perempuan wajib make up, tidak bisa asal bicara atau tertawa, dan harus

senantiasa menjaga wibawa dan keanggunan.

5.2 Saran

Sebagai sebuah karya akademik, penelitian ini telah menemukan

bagaimana para Duta GenRe melakukan “drama” dengan mengonstruksi tuntutan-

tuntutan untuk mereka sebagai duta, hingga menjalani kehidupan ganda dengan

panggung depan dan panggung belakang. Adapun saran yang dapat dikemukakan

dalam penelitian ini adalah:

1. Dari beberapa hasil wawancara, ditemukan ada beberapa duta yang mengaku

sangat tertekan dengan tuntutan-tuntutan yang berlebihan, salah satunya menjaga

pola makan alias diet ketat yang membuat mereka kelaparan. Hal ini perlu lebih

diperhatikan untuk pembinaan Duta GenRe ke depannya, sehingga ajang duta

tidak justru menjadi tekanan yang melelahkan.

2. Penelitian ini terbatas pada pengalaman sadar para informan yang merupakan

Duta GenRe Provinsi Gorontalo 2020. Hal ini memberikan kesempatan kepada

peneliti lain yang tertarik dengan pembahasan serupa, untuk meneliti para Duta

GenRe di tahun-tahun berikutnya, khususnya pada kajian fenomenologi atau

dramaturgi.
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